BAB I 

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penilaian (assessment) bukanlah sesuatu yang baru, dan bahkan menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari. Sejak awal kelahiran seorang anak, penilaian memegang peranan yang sangat penting. Ketika anak baru saja dilahirkan, kondisi fisiknya dinilai dan kemudian dievaluasi ketahanan fisiknya untuk hidup dengan menggunakan apgar score. Penilaian apgar score menggunakan skala nilai dengan rentang 0 – 10, semakin tinggi nilainya, semakin bagus ketahanan fisiknya. Aspek yang dinilai antara lain denyut jantung, tangisan,  pernapasan, gerakan lengan ketika disentuh, maupun kondisi kulitnya. 
Penilaian sesungguhnya merupakan proses yang dilakukan untuk mengetahui kondisi individu berdasarkan pada atribut-atribut atau aspek-aspek tertentu.  Pada saat ini, dalam dunia pendidikan anak usia dini, penilaian masih menjadi perbincangan yang hangat. Perbincangan tersebut terutama difokuskan pada ketepatan pemilihan tipe penilaian bagi seorang anak, karena dalam implementasinya masih banyak terjadi penggunaan alat penilaian yang tidak tepat sehingga memberikan hasil yang bias atau tidak tepat. Proses penilaian sesungguhnya merupakan suatu proses yang kompleks, dan bahkan lebih rumit apabila dibandingkan dengan proses pengujian kemampuan seorang anak ataupun pengukuran kemampuan anak atas suatu hal tertentu.

Dalam pendidikan anak usia dini, dikenal istilah penilaian (assessment) dan evaluasi (evaluation). Penilaian berkaitan dengan pengumpulan data mengenai berbagai aspek perkembangan anak (ditampilkan dalam pengetahuan, sikap, perilaku dan aktivitas anak), yang salah satunya merupakan hasil belajar pada pendidikan anak usia dini, sedangkan evaluasi merupakan suatu proses pengambilan keputusan mengenai tingkat pencapaian perkembangan anak berdasarkan pada hasil penilaian.
Penilaian dan evaluasi sangat penting untuk dilakukan karena bermanfaat bagi anak, pendidik, orangtua maupun pihak-pihak lain yang terkait. Dengan demikian, setiap pendidik hendaknya memahami konsep dan teknik penilaian perkembangan anak. Idealnya, penilaian dilakukan untuk setiap anak, karena status pertumbuhan dan tahap perkembangan anak yang berbeda.
Penilaian perkembangan anak telah diatur dalam Permendiknas No. 58 Tahun 2009 tentang Standar PAUD dan Permendiknas No. 16 Tahun 2009 tentang Tata Pelaksanaan Penilaian Taman Kanak-kanak. Permendiknas No. 58 Tahun 2009 tentang Standar PAUD  menyatakan bahwa penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk menentukan tingkat pencapaian perkembangan anak. Penilaian dilakukan melalui pengamatan, penugasan, unjuk kerja, pencatatan anekdot, percakapan atau dialog, laporan orangtua, dokumentasi hasil karya anak, serta deskripsi profil anak. 
	Gambar  1.

Anak sedang beraktivitas Dalam Kelompok Pendidik Mengamati dan Memberi Dukungan

(Doc. PAUD Insani II, Bluru, Sidoarjo, 2011)
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Hasil penilaian kemudian dianalisis oleh pendidik, lalu diinterpretasikan untuk memposisikan anak berdasarkan pada atribut tertentu. Ketika memberikan deskripsi terhadap perkembangan anak, digunakan standar, misalnya standar tingkat pencapaian perkembangan seperti yang tertuang dalam Permendiknas No. 58 tahun 2009 tentang Standar PAUD. Perbandingan hasil penilaian dengan standar merupakan proses evaluasi.  
Hasil evaluasi terhadap anak dapat digunakan untuk melakukan evaluasi pembelajaran. Evaluasi  pembelajaran ditujukan pada upaya untuk mengetahui keefektifan proses, strategi, metode dan media pembelajaran yang digunakan. Di samping itu, juga untuk membandingkan antara rencana dengan proses pembelajaran, sehingga dapat diketahui tingkat kesesuaiannya. Dengan demikian, hasil yang didapatkan bisa digunakan untuk memperbaiki proses pembelajaran, sehingga sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik anak serta konteks budaya lokal, tempat lembaga pendidikan tersebut berpijak. Oleh karena itu, evaluasi sesungguhnya merupakan proses untuk membuat keputusan atau justifikasi mengenai status perkembangan anak usia dini berdasarkan pada hasil penilaian yang dilakukan secara komprehensif.
Penilaian dan evaluasi sesungguhnya bukanlah hal baru dalam dunia pendidikan. Namun demikian, memahami peran penilaian dan evaluasi merupakan proses yang kompleks, karena diperlukan pengetahuan dan keterampilan yang cukup serta melibatkan banyak teknik.  Di samping itu, juga akan terdapat begitu banyak anak yang akan dipengaruhi oleh program penilaian dan evaluasi, karena kemungkinan akan muncul dampak evaluasi, baik positif maupun negatif sebagai hasil samping. 

Memahami proses penilaian dan evaluasi berarti harus memahami juga berbagai hal, antara lain :

a. Waktu yang tepat untuk melakukan penilaian dan evaluasi

b. Cara menggunakan alat penilaian dan evaluasi yang tepat

c. Tingkat perkembangan anak yang akan mempengaruhi proses evaluasi yang dilaksanakan

d. Hubungan yang erat antara penilaian, evaluasi dan kurikulum yang tepat bagi anak
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Beberapa pemahaman di atas mungkin sesuatu yang umum, tetapi beberapa yang lainnya mungkin memerlukan keterlibatan para profesional, sehingga penilaian dan evaluasi dapat memberikan hasil yang bermakna bagi anak dan proses pembelajaran.
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Pada kenyataannya, penilaian maupun evaluasi jarang dilakukan, atau dilakukan, tetapi tidak menggunakan strategi, metode, teknik maupun alat yang tepat, sehingga hasilnya pun bias atau tidak tepat. Di samping itu, pendidik belum terbiasa melakukan penilaian dan evaluasi secara berkala, sehingga hanya dilakukan ketika diperlukan, misalnya pada saat hendak membuat laporan perkembangan anak pada setiap semester.  Di sisi lain, hasil penilaian dan evaluasi juga jarang sekali digunakan secara tepat. Hasil evaluasi sering “hanya” menjadi dokumen yang disimpan di almari ketika sudah dilaporkan kepada orangtua dan jarang digunakan untuk memperbaiki program atau memperbaiki pola pengasuhan orangtua pada anak.

Oleh karena itulah, bahan ajar ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai konsep dasar beserta teknik penilaian dan  pengembangan alat penilaian dalam pembelajaran  anak usia dini.

B. Tujuan
1. Menjelaskan pengertian penilaian dalam pembelajaran anak usia dini

2. Menjelaskan prinsip-prinsip penilaian dalam pembelajaran anak usia dini

3. Menjelaskan teknik-teknik penilaian dalam pembelajaran anak usia dini
4. Merancang penilaian penilaian dalam pembelajaran anak usia dini

5. Menyusun laporan hasil penilaian dalam pembelajaran anak usia dini

C. Ruang Lingkup dan Waktu
Ruang lingkup
:
1. Pengertian penilaian dalam pembelajaran anak usia dini

2. Prinsip-prinsip penilaian dalam pembelajaran anak usia dini
3. Teknik-teknik penilaian dalam pembelajaran anak usia dini
4. Rancangan penilaian dalam pembelajaran anak usia dini
5. Penyusunan laporan hasil penilaian dalam pembelajaran anak usia dini

Waktu

: 5 jam pelajaran (2 jam pelajaran teori dan 3 jam pelajaran praktek)

D. Petunjuk Belajar

1. Bacalah seluruh materi secara seksama. Apabila terdapat kesulitan dalam memahami materi, gunakanlah bahan bacaan lain untuk memperkaya pengetahuan dan wawasan. Untuk memudahkan dalam mencari buku-buku sumber yang relevan, dalam dilihat pada daftar pustaka yang merupakan bagian tak terpisahkan dari modul ini.
2. Kerjakanlah seluruh soal dengan baik, kemudian bandingkan jawaban dengan kunci jawaban yang telah tersedia

3. Apabila 80% dari soal latihan terjawab dengan benar, maka lanjutkan pada uraian materi berikutnya, akan tetapi, apabila kurang dari 80% jawaban benar, maka bacalah kembali uraian materi yang terkait dengan soal-soal latihan

4. Perkaya pengetahuan tentang evaluasi dengan berbagai bacaan lain terkait, sehingga pengetahuan, pemahaman, wawasan serta keterampilan dalam hal evaluasi pendidikan dalam anak usia dini lebih komprehensif.

BAB  II

RENCANA PENYAJIAN MATERI

A. Kompetensi

Peserta dapat :

1. Menjelaskan pengertian penilaian dalam pembelajaran anak usia dini

2. Menjelaskan prinsip-prinsip penilaian dalam pembelajaran anak usia dini
3. Menjelaskan teknik-teknik penilaian dalam pembelajaran anak usia dini
4. Merancang penilaian penilaian dalam pembelajaran anak usia dini
5. Menyusun laporan hasil penilaian dalam pembelajaran anak usia dini

B. Indikator

1. Menjelaskan pengertian penilaian dalam pembelajaran anak usia dini

2. Menjelaskan prinsip-prinsip penilaian dalam pembelajaran anak usia dini
3. Menjelaskan teknik-teknik penilaian dalam pembelajaran anak usia dini
4. Merancang penilaian penilaian dalam pembelajaran anak usia dini
5. Menyusun laporan hasil penilaian dalam pembelajaran anak usia dini

C. Materi/Sub Materi

1. Pengertian penilaian dalam pembelajaran anak usia dini

2. Prinsip-prinsip penilaian dalam pembelajaran anak usia dini
3. Teknik-teknik penilaian dalam pembelajaran anak usia dini
4. Rancangan penilaian dalam pembelajaran anak usia dini
5. Laporan hasil penilaian dalam pembelajaran anak usia dini

D. Metode
Metode yang digunakan antara lain :

1. Ceramah

2. Tanya jawab

3. Curah pendapat

4. Dis​kusi kelompok

5. Presentasi hasil kerja kelompok
E. Penilaian
Untuk mengetahui pencapaian kemampuan peserta latih, digunakan berbagai teknik penilaian, antara lain :

1. Tes tertulis, yang dilakukan sebelum dan sesudah pelatihan (pre dan post test)
2. Tes lisan yang dilakukan pada saat penyajian materi, yaitu berupa tanya jawab pada saat kegiatan pendidikan dan pelatihan berlangsung
3. Observasi terhadap keaktifan peserta

4. Penugasan, baik individual maupun kelompok 

5. Presentasi hasil kerja kelompok
6. Tugas mandiri

F. Alokasi Waktu
Waktu yang digunakan adalah 5 jam pelajaran, yang terbagi atas 2 jam pelajaran teori dan 3 jam pelajaran praktek.
G. Media Pembelajaran

Media pembelajaran yang digunakan antara lain :

1. Bahan ajar dalam bentuk modul maupun hand out
2. Alat praktek, yang meliputi  kertas plano, spidol, dan alat tulis lainnya

3. LCD, Laptop

BAB III
PENILAIAN DALAM PEMBELAJARAN ANAK USIA DINI
A. Uraian Materi  
1. Pengertian Penilaian Anak
Usia dini merupakan usia yang sangat penting dalam satu rentang kehidupan manusia. Secara kronologis, anak usia dini berada dalam rentang  usia 0 – 8 tahun, yang merupakan tahun-tahun awal perkembangan yang memegang peranan strategis dalam meletakkan landasan kehidupan anak selanjutnya. Pada tahun-tahun tersebut anak sangat tergantung pada orang lain (Scarr, 1976). Pada usia dini seluruh potensi  sedang dalam perkembangan yang sangat pesat, sehingga pendidik perlu memahami karakteristik perkembangan anak. Anak usia dini biasanya berada pada pusat-pusat pendidikan, seperti keluarga atau lembaga-lembaga pendidikan yang sangat beragam, mulai dari yang bersifat privat maupun publik. 
Ketika anak berada di pusat-pusat pendidikan pasti mengalami pembelajaran, sehingga perlu dilakukan penilaian, dengan memperhatikan berbagai variabel agar dapat memberikan hasil yang tepat. Penilaian terutama ditujukan terhadap setiap usaha yang dilakukan oleh anak, sehingga setiap anak mendapatkan apresiasi dan dorongan untuk terus tumbuh dan berkembang. 
Dalam melakukan penilaian ada konsep dasar yang perlu diperhatikan, antara lain :

a. Bermanfaat untuk anak 

Hasil evaluasi harus memberikan manfaat bagi anak, misalnya :

a). Pengembangan ragam program yang memungkinkan setiap anak dapat berpartisipasi aktif

b). Peningkatan kualitas layanan sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik anak yang dilayani

b. Memiliki tujuan khusus yang jelas, sehingga aspek yang dinilai juga jelas, dan hasilnya tidak mengalami bias. Hal ini terutama tampak pada alat evaluasi yang bersifat terstandarisasi (standardized) dan memiliki tujuan tunggal  (single purpose), karena dirancang dengan ketat dan melalui prosedur pengujian yang ketat pula

c. Memahami kemungkinan keterbatasan implementasi penilaian pada anak, misalnya dalam hal validitas dan reliabilitas

d. Sesuai dengan usia anak. Dengan demikian, alat penilaian yang digunakan hendaknya :

a). Memperhatikan aspek-aspek perkembangan anak usia dini

b). Menggunakan pendekatan yang bervariasi

c). Setting lingkungan alami, yaitu sesuai dengan kondisi sehari-hari anak

d). Anak belajar dan berpikir secara konkret, sehingga instrumen evaluasi yang digunakan mendukung hal tersebut. Penggunaan kertas kerja dan pensil langsung oleh anak sangat tidak disarankan, karena lebih memerlukan kemampuan berpikir abstrak

e. Terdapat kesesuaian dengan budaya anak, termasuk bahasa sehari-hari yang digunakan oleh anak

f. Bernilai bagi orangtua, yaitu memberikan gambaran mengenai pertumbuhan dan perkembangan anak, sehingga diharapkan orangtua dapat melakukan stimulasi yang tepat ketika anak berada di rumah guna mendukung program pembelajaran atau stimulasi yang diberikan di lembaga pendidikan.

Selain berbagai hal di atas, tingkat perkembangan anak juga menjadi pertimbangan tersendiri dalam melaksanakan penilaian.  Pertimbangan tersebut antara lain menyangkut :

a. Perkembangan yang berbeda dengan tampilan perilaku anak (Developmental constraint on responses). Ketika pendidik melakukan penilaian, anak seringkali tidak menunjukkan perilaku spesifik sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini bukan berarti anak tidak memiliki informasi yang diperlukan, karena kemungkinan anak sedang tidak dalam kondisi yang nyaman untuk menampilkan perilaku yang sebenarnya.

b. Perbedaan dalam motivasi karena perbedaan karakteristik anak. Ketika anak diharapkan menampilkan perilaku tertentu kemungkinan anak tidak termotivasi karena beberapa hal, antara lain :

a). Anak mengalami kebosanan

b). Anak tidak tertarik

c). Anak mengalami kesulitan

c. Perbedaan dalam persepsi ketika melaksanakan tugas. Karena perkembangan setiap anak berbeda, maka kemungkinan ditemukan anak yang bingung untuk melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya. Di samping itu, anak yang sedang berada dalam fase belajar dan berpikir konkret akan menafsirkan tugas-tugas yang bersifat abstrak secara berbeda, sehingga perilaku yang ditampilkan tidak dapat menunjukkan perkembangan yang sesungguhnya dari seorang anak.

d. Perbedaan dalam pengetahuan dasar atas sebuah konsep baru. Ketika anak diharapkan menampilkan perilaku atau aktivitas baru, anak memerlukan dasar pengalaman. Dasar pengalaman inilah yang akan memberikan pijakan bagi anak. Sebagai contoh, ketika anak dihadapkan pada konsep matematika dan simbol-simbol operasi, tetapi belum memiliki pengalaman mengenai simbol, maka anak tidak akan dapat memberikan hasil yang optimal. Oleh karena itu, instrumen penilaian, apabila berupa penugasan, maka harus sesuatu yang bersifat konkret.
Berdasarkan pada pemikiran sebagaimana diuraikan di atas, maka lingkungan di sekitar anak hendaklah mendukung proses tersebut. Lingkungan yang mendukung antara lain :

a. Kaya dengan pengalaman eksplorasi  (Hand on Experience)
Lingkungan hendaknya mendukung anak untuk melakukan eksplorasi, terutama dengan menggunakan tangan (karena mendukung perkembangan sensorimotorik), sehingga perlu disediakan berbagai media atau alat permainan untuk mendukung hal tersebut, antara lain playdough, kertas untuk diremas, dan sebagainya.

b. Fasilitasi untuk pembelajaran konseptual sehingga meningkatkan kemampuan anak dalam memahami lingkungannya, antara lain untuk bertanya, melakukan observasi, membuat dugaan serta menemukan jawaban atas berbagai pertanyaan atau masalah secara kreatif, sehingga dalam hal ini mengembangkan kemampuan anak untuk berpikir divergen.

c. Konteks yang bermakna (Meaningful context)
Penilaian dan evaluasi dilakukan dalam aktivitas yang memiliki makna serta berkaitan dengan kehidupan anak sehari-hari.

d. Konteks yang terintegrasi (Integrated context)
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Penilaian dilakukan secara terintegrasi dengan lingkungan tempat anak belajar, termasuk menghargai cara-cara yang digunakan oleh anak untuk menggunakan pengetahuan yang dimilikinya dengan cara dan situasi yang berbeda.
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Dengan demikian, penilaian memegang peranan yang sangat penting, karena salah satunya berisi hasil pembelajaran yang berwujud pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini. 
Melalui evaluasi, kondisi anak dapat diketahui secara mendalam, sehingga dapat dilakukan tindak lanjut, baik yang berupa stimulasi, terapi maupun upaya-upaya mengejar ketertinggalan (catch up) apabila terjadi keterlambatan atau penyimpangan dalam pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini.

Mindes (2003) menyebutkan bahwa penilaian adalah sebuah proses untuk mengumpulkan informasi untuk membuat keputusan mengenai perkembangan anak, sistematis, multidisiplin dan berdasarkan pada aktivitas sehari-hari anak. Penilaian yang baik bersifat komprehensif, menyangkut seluruh aspek perkembangan anak, yaitu motorik, temperamen, bahasa, kognitif dan sosial emosional. 
Meskipun banyak definisi penilaian, namun Mindes menyebutkan bahwa ada beberapa elemen umum, antara lain penilaian adalah suatu proses, digunakan sebagai alat pengambilan keputusan, dapat diaplikasikan baik secara individual maupun kelompok. Penilaian dapat dilakukan baik secara informal maupun formal, dan dapat dikombinasikan di antara keduanya. Utamanya, penilaian adalah proses mental (Lidz, Eisenstat, Evangelista, Rubinson, Stokes, Thies, & Trachtman, 2000). Dalam melakukan penilaian diperlukan fleksibilitas, karena  yang dihadapi adalah anak usia dini, sehingga dapat memberikan gambaran mengenai perkembangan anak secara utuh. 
Penilaian dapat dilakukan melalui observasi atau pengamatan langsung, yang dilakukan pada saat anak melakukan aktivitas sepanjang hari, kemudian secara berkala tim pendidik mengkaji ulang catatan aktivitas serta perilaku anak dan berbagai informasi lain termasuk kebutuhan khusus anak yang dikumpulkan dari hasil catatan pengamatan, anekdot, check list, dan portofolio. Sebagai kelanjutan dari hasil penilaian, Permendiknas No. 58 tahun 2009 juga menyebutkan pentingnya komunikasi dengan orang tua tentang perkembangan anak, termasuk kebutuhan khusus anak. 

Untuk mengelola hasil penilaian, selanjutnya pendidik membuat kesimpulan dan laporan kemajuan anak berdasarkan informasi yang tersedia, menyusun dan menyampaikan laporan baik secara lisan maupun secara tertulis, yang dapat disampaikan kepada orang tua secara berkala, minimal sekali dalam satu semester. Laporan perkembangan anak disampaikan secara bijak (bahasa yang digunakan santun dan bersifat konstruktif), disertai dengan saran-saran yang dapat dilakukan orangtua di rumah. Hasil penilaian tersebut dapat disimpan oleh orangtua untuk merencanakan intervensi atau mengembangkan teknik-teknik pengasuhan pada anak, maupun sebagai dokumen perkembangan anak yang dapat menjadi bagian tak terpisahkan dari perjalanan hidup seorang anak.

Sebagai tindak lanjut dari hasil penilaian, pendidik dapat menggunakannya untuk meningkatkan kompetensi diri, misalnya untuk melakukan evaluasi pembelajaran, yang salah satunya dapat dipakai untuk menyusun rencana pembelajaran selanjutnya.

2. Tujuan Umum Penilaian

Menurut Boehm (1992) ada beberapa tujuan penilaian dalam pembelajaran anak usia dini, diantara adalah :

a. Memahami perkembangan anak pada keseluruhan aspek. Hal ini akan sangat membantu pendidik untuk mengidentifikasi anak yang memiliki kebutuhan khusus, baik dalam hal kesehatan maupun layanan kebutuhan khusus, misalnya anak dengan kecerdasan luar biasa, anak dengan keberbakatan, anak dengan spektrum autistik, dan sebagainya, serta mengembangkan dukungan yang diperlukan bagi anak.  Untuk mengidentifikasi anak yang memiliki kebutuhan khusus  dapat dilihat pada Modul Anak Berkebutuhan Khusus.

b. Mengetahui sejauhmana perkembangan anak yang mengikuti suatu program, sehingga pendidik dapat melakukan identifikasi pengembangan gaya dan strategi belajar yang dapat digunakan pada anak yang memiliki variasi gaya belajar. 

c. Mengidentifikasi kemungkinan anak yang mengalami keterlambatan dalam perkembangan atau mengidentifikasi lingkungan yang memiliki pengaruh terhadap perkembangan anak, sehingga intervensi dini dapat dikembangkan.
d. Mengetahui berbagai faktor pendukung dan penghambat dalam perkembangan dan proses pembelajaran anak. Berbagai faktor tersebut dapat dinilai melalui pencapaian perkembangan yang meliputi :

a). Kemampuan anak yang berkaitan dengan :

1). Tipe pengetahuan yang dimiliki oleh anak, mencakup :

i. Pengetahuan mengenai berbagai hal yang berada di lingkungan sekitar anak (factual knowlegde)

ii. Pengetahuan anak mengenai angka (number knowlegde)

iii. Pengetahuan anak mengenai berbagai konsep pengetahuan (conseptual knowledge)

iv. Pengetahuan anak mengenai berbagai hal yang dapat dicerna oleh akal pikiran (logical knowlegde)

2). Kemampuan pemecahan masalah (problem solving)

Kemampuan pemecahan masalah  merupakan salah satu hasil belajar yang terutama bersandar pada penerapan kurikulum yang tepat di lembaga pendidikan anak usia dini, sehingga melalui evaluasi terhadap kemampuan tersebut, dapat pula dievaluasi keefektifan kurikulum. Di samping itu, hasil evaluasi terhadap berbagai aspek di atas dapat diketahui tingkat kesiapan untuk bersekolah (readiness schooll). Menurut Cryan (1986), berbagai teknik penilaian dan evaluasi secara informal dapat digunakan untuk hal tersebut, antara lain observasi langsung, wawancara, checklist, portofolio ataupun catatan anekdot.

b). Tingkat perkembangan anak pada berbagai aspek, antara lain nilai-nilai agama dan moral, kognitif, bahasa, fisik motorik, sosial emosional. Hasil penilaian sangat bermanfaat untuk mendesain kurikulum pembelajaran. Di samping itu, juga untuk mengidentifikasi anak yang memerlukan layanan khusus (Misel, 1987).

e. Mengetahui dan menindaklanjuti pertumbuhan dan perkembangan yang dicapai peserta didik.  Pertumbuhan dan perkembangan anak perlu diketahui dengan berbagai alasan, antara lain :

a). Pendidik sebaiknya melakukan kajian (review) terhadap stimulasi pendidikan yang telah diberikan, untuk mengetahui pengaruh yang signifikan terhadap kemajuan belajar dan perkembangan anak

b). Orangtua memerlukan informasi mengenai status pertumbuhan dan perkembangan anak

c). Anak membutuhkan pengembangan motivasi atau dukungan terhadap anak sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan anak

f. Memberikan informasi pada orang tua atau wali anak. Hasil penilaian sangat penting orangtua atau wali anak, terutama untuk melanjutkan program pembelajaran di lembaga serta memberikan stimulasi yang tepat bagi anak. Selain itu, juga memberikan informasi berharga bagi orangtua seandainya ada anak yang mengalami keterlambatan atau penyimpangan dalam hal pertumbuhan dan perkembangan, agar dapat diatasi dengan cepat dan tepat. Informasi yang disampaikan kepada orangtua dapat disusun berdasarkan pada skala prioritas. Apabila terdapat masalah atau hal-hal yang bersifat mendesak, hendaknya disampaikan kepada orangtua secepat mungkin untuk mencegah keterlambatan penanganan bagi anak yang memerlukan.

g. Mengetahui efektivitas  materi atau konsep pembelajaran, metode, sumber belajar dan media untuk pencapaian proses  dan hasil pembelajaran yang dapat digunakan untuk menyusun perencanaan pembelajaran tahap berikutnya, sehingga sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan anak, di samping itu juga untuk mendorong anak mencapai tahap perkembangan yang lebih tinggi. 

h. Akuntabilitas 

Penilaian yang dilakukan bertujuan untuk menjamin akuntabilitas pembelajaran program pendidikan anak usia dini. Akuntabilitas tersebut dapat dilihat dari  :

a).   Standar isi (content standard), yang meliputi berbagai hal yang telah dipelajari anak, yang berwujud pada kemampuan anak untuk :

1). Berpikir kritis (critical thinking)
2). Memecahkan masalah (problem solving)
3). Mengemukakan alasan (reasoning)
4). Mengembangkan strategi dalam mengumpulkan data atau menggali informasi, yang dalam hal ini terkait dengan kemampuan anak untuk melakukan eksplorasi dalam rangka mendapatkan pengetahuan dan pengalaman baru

b).   Standar penampilan (performance standard), yang berkaitan dengan status pertumbuhan dan tingkat perkembangan anak.

3. Prinsip-prinsip Penilaian dalam Pembelajaran Anak Usia Dini
Terdapat beberapa prinsip umum penilaian dalam pembelajaran anak usia dini, yang secara garis besar dapat ditampilkan dalam bentuk gambar sebagai berikut.  
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Gambar  4. Prinsip-prinsip Penilaian dalam Pembelajaran Anak Usia Dini

Beberapa prinsip penilaian di atas dapat dijelaskan sebagai berikut.

a. Menyeluruh

Penilaian dilakukan pada seluruh aspek perkembangan anak, yaitu nilai-nilai agama dan moral, kognitif, bahasa, sosial emosional, dan fisik motorik. Dengan demikian, dapat diketahui status perkembangan anak secara menyeluruh. 

b. Berkesinambungan

Proses penilaian dilaksanakan secara terus menerus dengan menggunakan metode serta alat atau instrumen yang tepat. Hasil penilaian digunakan secara masukan untuk merencanakan program pembelajaran agar anak dapat mencapai tingkat perkembangan yang lebih tinggi. 

c. Obyektif

Penilaian dilaksanakan dengan menggunakan prinsip obyektivitas, artinya sesuai dengan kondisi yang ada. Dengan demikian, pendidik diharapkan dapat memisahkan antara fakta dengan asumsi seperti memberikan julukan tertentu kepada anak (misalnya nakal, bandel, pemalas, cerewet, dan sejenisnya) atau hal-hal subyektif lainnya.

d. Otentik

Penilaian dilaksanakan secara otentik atau alamiah yaitu sesuai dengan kondisi anak sehari-hari dan terintegrasi dengan proses pembelajaran. Dengan demikian, akan didapatkan hasil yang sebenarnya. Di samping itu, pihak-pihak yang dinilai tidak merasa bahwa dirinya sedang diamati, dicatat atau dievaluasi secara menyeluruh. Otentisitas tersebut berarti dapat menghindari bias atau kekeliruan terhadap proses dan hasil evaluasi.

e. Edukatif

Hasil penilaian hendaknya memiliki nilai edukatif, sehingga dapat mendidik, baik bagi anak, pendidik, orangtua maupun pemerhati anak. 

1) Bagi anak, hasil penilaian harus memberikan sebuah gambaran tentang kondisi anak yang sesungguhnya, terdapat  feedback atau tindak lanjut untuk meningkatkan atau memperbaiki kondisi anak. 

2) Bagi pendidik, hasil penilaian harus dapat digunakan untuk mengkaji ulang stimulasi pendidikan yang diberikan, termasuk di dalamnya metode dan media pembelajaran, proses atau pola interaksi dengan anak, rencana pembelajaran, perilaku pendidik dan sebagainya. Oleh karena itulah, sesungguhnya penilaian merupakan proses yang terintegrasi dengan aktivitas pendidik dalam melaksanakan pembelajaran.

f. Bermakna

Hasil penilaian harus bermakna atau memiliki arti, dan tidak sekedar dokumen yang harus terselesaikan tepat pada waktu. Berbagai teknik yang digunakan harus memberikan makna mengenai kondisi anak yang sebenarnya. Oleh karena itu, hasil penilaian harus dapat memberikan deskripsi mengenai anak dengan tepat, sehingga orangtua atau pihak lain yang menggunakan dapat memahami. Misalnya, ketika hasil penilaian menggunakan kategori, seperti mulai berkembang, berkembang dan berkembang sangat baik, maka ketiga kategori tersebut harus jelas maknanya. Oleh karena itu, indikator yang digunakan harus operasional, kemudian dijelaskan dengan tepat kepada pengguna hasil penilaian perkembangan. Apabila hasil penilaian tidak bermakna, maka hanya akan menjadi dokumen yang tersimpan rapi dalam almari arsip, padahal hasil penilaian sesungguhnya merupakan “sepenggal catatan kehidupan seorang anak”.

4. Fungsi Penilaian
a. Bagi Pendidik

a). Sebagai umpan balik untuk memperbaiki kegiatan  pembelajaran, terutama dalam hal penyusunan program atau kegiatan 
b). Sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan kegiatan bimbingan terhadap peserta didik agar fisik maupun psikisnya dapat tumbuh dan berkembang secara optimal 
c). Sebagai bahan pertimbangan untuk menempatkan anak dalam kegiatan  sesuai dengan  minat  dan kebutuhan

b. Bagi Orangtua
a). Sebagai informasi mengenai status pertumbuhan dan perkembangan anak

b). Sebagai informasi dalam memberikan stimulasi yang tepat bagi anak, terutama dalam penerapan pola asuh yang sesuai dengan karakteristik anak

c). Sebagai dasar dalam melanjutkan stimulasi pendidikan di rumah, untuk menguatkan stimulasi pendidikan yang telah diterima anak di lembagapendidikan anak usia dini (PAUD)
d). Sebagai dasar untuk menentukan intervensi bagi anak yang memerlukan, baik dalam hal fisik, psikis maupun sosial.

c. Bagi pemerhati anak (para profesional di bidang kesehatan, psikologi, dokter anak atau praktisi lainnya yang memiliki kepedulian terhadap anak) 
a). Sebagai dasar upaya pembinaan anak bagi yang memerlukan
b). Sebagai dasar untuk melakukan pemetaan status pertumbuhan dan tingkat perkembangan anak secara universal

5. Aspek-Aspek Yang Dinilai
Penilaian ditujukan pada seluruh aspek perkembangan anak, bukan hanya salah satu atau beberapa aspek saja. Aspek-aspek perkembangan anak antara lain :

a. Nilai-nilai agama dan moral

Nilai-nilai agama dan moral menyangkut tata nilai yang berlaku dalam masing-masing agama, tata nilai secara universal, nilai-nilai moral yang berlaku dalam suatu masyarakat atau budaya. Hal ini menyangkut masalah :

a). Ibadah dalam masing-masing agama
b). Toleransi
c). Sopan santun, dan lain-lain
b. Kognitif

Kognitif menyangkut perkembangan daya pikir atau daya nalar anak. Hal ini berkaitan dengan:

a). Kemampuan anak untuk berpikir kritis

b). Kemampuan anak untuk memecahkan masalah

c). Kemampuan anak untuk melakukan analisis dan sintesis atas berbagai fenomena, dan lain-lain
c. Sosial emosional

Perkembangan sosial emosional menyangkut interaksi antara anak dengan teman sebaya, orang dewasa dan lingkungan sosial lainnya. Perkembangan sosial emosional sangat penting, 

karena berfungsi untuk mengoptimalkan kemampuan anak untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan, memahami tata aturan dan nilai-nilai sosial yang berlaku dalam masyarakat, membangun komunikasi yang sehat serta hubungan yang positif dengan orang lain. Anak yang kurang berkembang sosial emosional dimungkinkan akan mengalami kesulitan dalam penyesuaian sosial, dan dikhawatirkan akan terjadi terus hingga dewasa. 
Untuk mengoptimalkan perkembangan sosial emosional maka anak perlu berinteraksi secara intensif dengan teman sebaya serta berbagai lingkungan sosial untuk membangun daya adaptasi dan kepekaan sosial. Pendidik hendaknya mengembangkan berbagai ragam aktivitas yang dapat mengoptimalkan perkembangan sosial emosional.

d. Bahasa

Bahasa merupakan salah satu alat untuk berinteraksi dan berkomunikasi. Perkembangan bahasa seorang anak sangat dipengaruhi oleh :

a). Stimulasi yang diterima oleh anak

b). Budaya setempat

c). Frekuensi dan kualitas interaksi antara anak dengan lingkungan sosial

d). Perkembangan kognitif anak

e). Perkembangan otak anak

e. Fisik-motorik (kasar dan halus)

Fisik motorik menyangkut kemampuan anak untuk  menggunakan organ geraknya. Hal ini menyangkut motorik kasar (berlari, melompat, meloncat, berjalan) ataupun motorik halus, serta koordinasi di antara berbagai organ tubuh untuk melakukan suatu gerakan.

6. Prosedur

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan ketika pendidik melakukan penilaian, antara lain:

a. Dokumentasikan seluruh kejadian secepatnya atau ketika peristiwa sedang terjadi. Hal ini penting dilakukan mengingat keterbatasan memori untuk mengingat kembali hal-hal yang telah terjadi sepanjang hari bersama anak. Di samping itu, ketepatan dan kecepatan pendokumentasian sangat mempengaruhi akurasi dari proses dan hasil evaluasi. Oleh karena itu, pendidik hendaknya memiliki beberapa strategi pendokumentasian, antara lain :
a). Menggunakan potongan-potongan kertas kecil yang dapat digunakan untuk mencatat peristiwa yang dialami oleh setiap anak

Contoh :


Gambar 6. Potongan Kertas Sebagai Alat Bantu Pencatatan
b). Menggunakan simbol-simbol tertentu pada papan atau kertas yang ditempel di dinding sebagai pengingat peristiwa yang dialami oleh anak. Contoh berikut ini menunjukkan berbagai simbol yang digunakan oleh pendidik sebagai pengingat.

Ditambah analisis dan interpretasi


Gambar 7. Potongan Kertas Berisi Catatan sebagai Pengingat Hasil Usaha Anak
c). Membuat sketsa hasil karya anak yang sulit dicatat atau dideskripsikan dengan kata-kata, misalnya bangunan balok, dan sebagainya. Dengan demikian, tahap perkembangan anak dalam suatu aspek dapat dicatat, diketahui, untuk kemudian ditindaklanjuti dengan tepat secepat mungkin, sehingga anak dapat mencapai tahap perkembangan yang lebih tinggi.

Contoh pencatatan dengan sketsa gambar di dalamnya.




b. Dokumentasikan seluruh elemen termasuk lokasi kejadian, waktu, dan peristiwa yang sedang terjadi

c. Dokumentasikan kata-kata yang diucapkan anak bilamana memungkinkan.

Contoh :

a). Kata Ida, “Bu, Rina memukul tanganku”

b). Kata Ari, “Pak, tadi aku dibantu Adi mengambil balok”

d. Dokumentasikan kata-kata atau perilaku orang lain yang ada di sekitar lokasi kejadian

e. Dokumentasi harus bersifat obyektif, akurat, dan lengkap

Dalam melaksanakan penilaian, ada beberapa prosedur yang perlu diperhatikan, antara lain :

a. Mengacu pada tingkat pencapaian perkembangan dan indikator serta prinsip-prinsip penilaian. Dalam hal ini dapat digunakan Permendiknas No. 58 Tahun 2009 tentang Standar PAUD dan Permendiknas No. 16 Tahun 2009 tentang Tata Laksana Penilaian Taman kanak-Kanak
b. Dilakukan secara integratif dengan kegiatan pembelajaran 
c. Melakukan pencatatan hasil penilaian harian. Hal ini biasanya diintegrasikan dengan rencana kegiatan harian. Demikian pula dengan teknik penilaian yang digunakan, hendaknya dicantumkan dalam rencana kegiatan harian. (Lihat Modul perencanaan Pembelajaran)
7. Waktu

Penilaian dilakukan sejak anak datang, ketika bermain dan pulang kembali. Dengan demikian, penilaian dilakukan sepanjang waktu, ketika anak sedang berada di lembaga PAUD. Sebenarnya, orangtua dapat melanjutkan proses evaluasi di rumah, sehingga informasi mengenai pertumbuhan dan perkembangan anak dapat lebih komprehensif. 
Untuk melakukan hal tersebut, perlu adanya buku penghubung atau buku komunikasi antara pendidik dan orangtua, yang dapat memberikan ruang bagi aktivitas anak di sekolah maupun di rumah. Format yang digunakan dalam buku penghubung dapat dikembangkan sendiri oleh masing-masing lembaga. 
Contoh format buku penghubung sebagai berikut.

Gambar 9. Contoh Format Buku Penghubung

8. Teknik-Teknik  Penilaian

Ada berbagai teknik yang digunakan dalam penilaian. Berbagai teknik tersebut dapat digunakan secara bersama-sama untuk dapat saling melengkapi. Berbagai teknik tersebut dijabarkan berikut ini.

a. Observasi merupakan pengamatan langsung terhadap berbagai peristiwa yang terjadi pada anak. Aspek yang diobservasi serta hasilnya bervariasi, tergantung pada tujuan penilaian, namun pada dasarnya ada beberapa cara dalam menuangkan hasil observasi dalam bentuk catatan, antara lain: 

1). Catatan kejadian khusus (anekdot) yaitu catatan  perkembangan anak yang dibuat oleh pendidik pada saat anak menunjukkan perkembangan penting saat bermain baik positif maupun negatif,  yang dimunculkan anak pada waktu bermain. Yang dimaksud dengan perkembangan penting yang dimunculkan anak saat bermain adalah kejadian-kejadian yang muncul di luar kebiasaan anak baik kejadian yang menunjukkan peningkatan perkembangan anak maupun kejadian yang memerlukan perhatian khusus.
Contoh kejadian khusus antara lain :

a). Anak yang biasanya pendiam menjadi periang
b). Anak yang biasanya pemurung tiba-tiba menjadi ceria
c). Anak yang biasanya riang tiba-tiba menjadi pendiam, dan sebagainya

Catatan khusus mengenai peristiwa atau perilaku anak sebaiknya ditulis secara uraian, objektif dan faktual (apa adanya), dan tidak menggunakan interpretasi (penafsiran) dan asumsi (dugaan). Interpretasi dilakukan setelah mengkaji peristiwa yang terjadi. Hal inilah yang sering menyulitkan pendidik, karena harus membuat catatan faktual, sementara juga harus membuat interpretasi obyektif dari peristiwa yang timbul atau perilaku yang ditampilkan oleh anak.

Contoh format catatan anekdot.

Komentar (Interpretasi) Pendidik
: 
Dina biasanya pendiam, dan jarang memperhatikan temannya. Agaknya, kepedulian Dina mulai tumbuh. Kepedulian tersebut menunjukkan perkembangan sosial emosional. Dina memerlukan dukungan untuk pengembangan kemampuan tersebut, antara lain dengan sering mengajak Dina bermain dengan teman sebaya, terutama ketika berada di lingkungan keluarga atau tempat tinggal.
Gambar 11. Contoh Catatan Anekdot
2). Catatan berkesinambungan (running record)
Catatan ini memuat kejadian secara rinci dan berurutan. Pendidik mencatat semua kejadian atau perilaku yang terus menerus yang dilakukan anak itu.  Catatan berkesinambungan berbeda dengan catatan anekdot karena catatan berkesinambungan mencatat semua perilaku anak bukan hanya sekedar peristiwa-peristiwa tertentu saja, dan pencatatan dilakukan langsung, tidak menunda kemudian  setelah pembelajaran selesai.
Contoh catatan berkesinambungan sebagai berikut.

CATATAN BERKESINAMBUNGAN

Nama anak

: Tika, 5 tahun

Hari, tanggal
: Kamis, 6 Pebruari 2003

Pengamat

: Raditya

	Waktu
	Kegiatan
	Peristiwa
	Evaluasi

	08.00 – 08.15
	Penyambutan anak
	Tika datang dengan diantar ayahnya menggunakan sepeda motor
	

	08.15 – 08.10
	
	Tika menyalami tanpa memandang bu guru

Tika memanyunkan bibirnya

Tika berlari ke dalam kelas dan melemparkan tasnya ke dalam loker hingga seluruh isi tas terjatuh keluar dari dalam tas
	Tika tampaknya sedang mengalami sesuatu peristiwa yang kurang menyenangkan

	08.10 – 08.20
	Bermain bebas
	Tika berlari menuju halaman sekolah. Ana dan Ratih memanggil namanya tetapi Tika tidak menyahut. Tika menuju ke ayunan dan bermain sendiri. Tiba-tiba Tika menangis. 

	Bu guru mendekati Tika dan menanyakan alasan Tika menangis. Tika menjawab, ”Bonekaku dirusak adik. Aku marah, tapi mama malah marahin aku”.

Tika sedang bersedih

Tika habis dimarahi mamanya

Tika butuh media katarsis untuk menetralkan emosinya


Gambar 12. Contoh Catatan Berkesinambungan
3). Catatan spesimen (Specimen Records)
Catatan spesimen   hampir mirip dengan catatan berkesinambungan tetapi lebih rinci.  Catatan ini sering digunakan oleh pendidik yang menginginkan uraian lengkap  dari  suatu perilaku khusus anak, misalnya perilaku yang berkaitan dengan emosi anak. Sementara  catatan berkesinambungan  lebih sering digunakan untuk mencatat perilaku anak secara umum, dengan tidak formal. Pendidik yang membuat specimen records bukan orang yang sedang terlibat dalam kegiatan kelas dan harus menjaga jarak dari anak. Seperti catatan berkesinambungan, specimen records  dilakukan dengan cara menulis secara naratif perilaku  atau peristiwa saat terjadi, tetapi uraian itu biasanya berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya seperti waktu, anak, dan penataannya. Rincian peristiwa yang akan dicatat tergantung pada tujuan pengamatan.
Waktu melakukan pencatatan spesimen  ditentukan sendiri oleh pendidik, tergantung dari perilaku yang akan diamati secara khusus, misalnya :

· Saat melingkar (circle time) 

· Saat pijakan sebelum main 

Contoh catatan spesimen
CATATAN SPESIMEN

Nama anak

: Hendro, 2 tahun

Hari, tanggal
: Kamis, 6 Pebruari 2003

Waktu

:

Pengamat

: Raditya

Pengamatan I
: 12 Januari 2012

	Aspek
	Kegiatan
	Peristiwa
	Evaluasi/Interpretasi Pendidik

	Pengamatan I

Nilai-nilai  Agama dan Moral
	Materi pagi

Lingkaran besar –Berdoa bersama
	Hendro keluar lingkaran besar, sementara teman-temannya mengikuti bacaan doa dari bu guru. Ketika ditanya guru Hendro mengatakan, “Capek, duduk terus...”
	Hendro belum mengikuti bacaan doa

Hendro belum nyaman berada dalam lingkaran besar yang berposisi duduk


	Aspek
	Kegiatan
	Peristiwa
	Evaluasi/Interpretasi Pendidik

	Pengamatan II

Nilai-nilai  Agama dan Moral
	Bermain di Sentra Persiapan
	Hendro membaca Basmalah, kemudian Hendro menggunting kertas dengan pola lurus. Guntingan Hendro tepat di atas garis lurus
	Hendro bisa membaca doa sebelum beraktivitas

Motorik halus Hendro sedang berkembang

	Pengamatan III

Nilai-nilai  Agama dan Moral
	Bermain di Halaman
	Hendro bermain kejar-kejaran. Tidak ada aktivitas berdoa
	

	Pengamatan IV

Nilai-nilai  Agama dan Moral
	Makan Bersama
	Hendro duduk di kursi kecil, dekat meja, bersiap untuk berdoa. Hendro membaca doa sebelum makan, memimpin teman-temannya
	Hendro berani memimpin teman-teman-temannya.

Hendro sudah mampu membaca doa sebelum makan


Gambar 13. Contoh Catatan Spesimen
4). Time sampling

Metode time sampling memerlukan pengamatan yang menunjukkan kekerapan suatu perilaku terjadi. Perilaku harus terjadi sering, berulang-ulang, dalam waktu yang singkat. Misalnya: perilaku berteriak-teriak, memukul atau menangis dapat diamati dan dihitung dengan mudah. Time sampling merupakan metode yang sangat berguna jika digunakan untuk mengamati anak dengan alasan-alasan berikut :
i. Membutuhkan  waktu dan usaha yang tidak terlalu banyak dibandingkan  catatan narasi. 
ii. Lebih obyektif dan terkontrol karena perilaku yang diamati spesifik dan  dibatasi. 
iii. Memungkinkan pengamat mengumpulkan data dari sejumlah anak ataupun sejumlah perilaku dalam satu kali waktu pengamatan.
iv. Memberikan informasi yang berguna  dalam interval waktu  dan frekuensi dari perilaku tertentu. 
v. Memberikan hasil kuantitatif yang berguna untuk analisis statistik.
Contoh :

TIME SAMPLING

Nama anak
: Nanda, 2 tahun

Hari, tanggal
: Kamis, 9 Mei  2003

	PERILAKU
	KEMUNCULAN SETIAP

 5 MENIT

 (Menit ke-1 s.d ke-5)
	JUMLAH KEMUNCULAN

(Menit ke-1 s.d ke-5)
	CATATAN PERISTIWA

	
	1’
	2’
	3’
	4’
	5’
	1’
	2’
	3’
	4’
	5’
	

	Memukul
	1
	2
	2
	0
	0
	5
	4
	3
	0
	0
	Memukul pada 5 menit pertama, kedua, dan ketiga, lalu berhenti. Pada 5 menit pertama, memukul sebanyak 5 kali, kemudian 4 kali dan 3 kali. 


Pengamat
: Roni

Gambar 14. Contoh Catatan Time Sampling
5). Event sampling

Event sampling  adalah suatu metode yang memberikan kesempatan kepada pengamat untuk menunggu dan kemudian mencatat perilaku khusus yang sudah dipilih lebih dulu.  Event sampling digunakan untuk mempelajari kondisi di mana perilaku tertentu terjadi atau sering terjadi.  Keuntungan menggunakan event sampling adalah :

i. Mencatat peristiwa dengan utuh, sehingga membuat analisis lebih mudah 
ii. Lebih obyektif dibandingkan metode yang lain, karena perilaku telah ditentukan sebelumnya
iii. Sangat menolong untuk menguji perilaku yang tidak sering  terjadi
iv.   Pengamat terlebih dulu perlu menentukan perilaku yang ingin diamati, kemudian mempersiapkan setting yang memungkinkan perilaku itu muncul  dan akan digunakan untuk mengamati perilaku tersebut. Pengamat perlu mengambil posisi yang nyaman bagi dia untuk mengamati, menunggu sampai muncul perilaku tersebut dan mencatatnya.
v. Pencatatan dapat dilakukan dalam berbagai cara, tergantung dari tujuan pengamatan.  Jika pengamat sedang mempelajari penyebab atau hasil dari perilaku tertentu, maka menggunakan ”ABC” Analisis (Bell & Low).  Analisis Attitude, Behavior, Consequence (ABC)  merupakan uraian singkat dari peristiwa keseluruhan, yang dibagi menjadi tiga bagian (perilaku pencetus, perilaku, konsekuensi).  Setiap saat peristiwa terjadi, saat itu juga dicatat. 
EVENT  SAMPLING
	Nama
	:
	......................
	Usia
	:
	......................

	Sentra
	:
	......................
	Tanggal
	:
	......................

	Pengamat
	:
	......................
	Waktu
	:
	......................


	Waktu
	Peristiwa Pencetus
	Perilaku
	Konsekuensi

	08.10
	Doni menyusun balok menjadi bangunan. Mario mengambil balok Doni. 
	Doni membentak Mario, kemudian mencubit tangan kanan Mario
	Mario menjerit kemudian menangis. Guru mendatangi mereka berdua, lalu menasehati keduanya dan mengajak untuk saling memaafkan

	09.15
	Doni bermain ayunan. Dita menghentikan ayunan Doni
	Doni turun dari ayunan kemudian berkacak pinggang. Doni membentak Dita dan mencubit lengan kirinya
	Dita menangis keras. Guru menenangkan serta menasehati keduanya dan mengajak untuk saling menyayangi dan memaafkan.


Perilaku 
: 
Mencubit teman sampai menangis

Gambar 15. Contoh Catatan Event Sampling
6). Daftar cek (checklist)

Daftar cek adalah instrumen yang disusun berdasarkan aspek dan indikator perkembangan sesuai kelompok usia, ada yang menggunakan skala nilai adapula yang tidak. Skala nilai bisa dua pilihan, misalnya (1-2), atau lebih dari dua (1 sampai 4), sedangkan yang tidak menggunakan skala nilai dapat dua pilihan(ya/tidak, sudah/belum) atau lebih dari dua pilihan (tidak pernah, kadang-kadang, sering) ataupun yang lainnya. 
Contoh 1. Tanpa skala nilai

FORMAT EVALUASI PERKEMBANGAN HARIAN
Usia 2-3 tahun
	No.
	Aspek Perkembangan
	Indikator
	Pencapaian

	
	
	
	Tidak Pernah
	Jarang
	Sering
	Selalu

	1.
	Fisik Motorik
	Anak dapat berjalan berjinjit
	√
	
	
	

	
	
	Anak dapat berjalan di atas titian keseimbangan
	
	
	
	√

	2.
	Bahasa
	...........................
	
	
	
	

	3.
	Sosial emosional
	...........................
	
	
	
	

	4.
	dst
	
	
	
	
	


Nama 
: Zulaiha, 2 tahun

Kegiatan
: Materi Pagi

Gambar 16. Contoh Daftar Cek Tanpa Skala Nilai
Contoh 2. Dengan menggunakan skala nilai
Format Pengamatan Perkembangan Bahasa 

Anak Usia 4-5 Tahun

Nama anak

:

Usia


:

Kelompok

:

Berilah tanda cek (√) pada kolom yang berisi angka 1, 2, 3, dan 4 sesuai dengan kondisi perkembangan anak. 

Keterangan


1 :  Kategori tidak pernah

2 :  Kategori jarang

3 :  Kategori sering

4 :  Kategori selalu

	No
	Tahap Perkembangan
	Indikator Kemampuan
	Kategori

	
	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	Mendengar
	Dapat mengerti beberapa perintah secara bersamaan (perintah untuk berjalan dan berlari atau duduk dan berdiri)
	
	
	
	

	
	
	Dapat memahami peraturan dalam suatu permainan
	
	
	
	

	
	
	Dapat memahami cerita yang dibacakan
	
	
	
	

	
	
	Dapat mendengarkan lagu-lagu  anak
	
	
	
	

	
	
	Dapat mendengarkan perintah untuk meletakkan mainan di tempatnya
	
	
	
	

	
	
	Dapat mendengarkan perintah untuk menaruh sepatu di tempatnya
	
	
	
	

	
	
	Dapat mendengarkan perintah   berdoa sebelum dan sesudah tidur
	
	
	
	

	
	
	Dapat mendengarkan  dan menceritakan informasi yang disampaikan pendidik
	
	
	
	

	
	
	Dapat mendengarkan dan mengerti perintah untuk menyiapkan peralatan belajar
	
	
	
	

	
	
	Dapat mengerti kata sifat (contoh: sopan santun, jujur, baik hati, berani, mandiri)
	
	
	
	

	2
	Berbicara
	Dapat menggunakan kata sambung “tetapi” (misalnya: Saya sudah dapat menggambar te-tapi belum bisa mewarnai)  
	
	
	
	

	
	
	Dapat mendefinisikan kata-kata yang sederha-na (misalnya: pintar/pandai, jujur, dan sebagainya)
	
	
	
	

	
	
	Dapat menanyakan arti berbagai kata (misalnya: ma, apa sih artinya kasih sayang?)
	
	
	
	

	
	
	Dapat menceritakan perbedaan suatu benda (misalnya: perbedaan mobil dan sepeda motor)
	
	
	
	

	
	
	Dapat menceritakan persamaan suatu benda (misalnya: persamaan sapi dan kambing)
	
	
	
	

	
	
	Dapat menyebutkan kota asalnya 
	
	
	
	

	
	
	Dapat menyebutkan alamat rumahnya 
	
	
	
	

	
	
	Dapat menyebutkan 13 nama benda yang ditunjuk
	
	
	
	


	No
	Tahap Perkembangan
	Indikator Kemampuan
	Kategori

	
	
	
	1
	2
	3
	4

	3
	Membaca
	Dapat menceritakan gerakan yang ada di dalam gambar cerita
	
	
	
	

	
	
	Dapat mengisi/menambahkan kata-kata pada kalimat yang kosong
	
	
	
	

	
	
	Dapat menunjukkan dan menyebutkan 15 gambar yang dikenalnya
	
	
	
	

	
	
	Dapat menunjukkan dan menyebut 15 mainan yang dikenalnya
	
	
	
	

	
	
	Dapat menceritakan informasi yang ada pada  buku gambar/ cerita
	
	
	
	

	
	
	Dapat menceritakan gambar yang dilihat pada buku gambar/ cerita
	
	
	
	

	
	
	Dapat menyebutkan nama benda dan binatang sesuai dgn gambarnya
	
	
	
	

	
	
	Dapat menyebutkan enam nama warna yang ditunjukkan/dilihat
	
	
	
	

	4
	Menggambar dan menulis
	Dapat membedakan antara tulisan dan gambar
	
	
	
	

	
	
	Dapat menirukan tulisan-tulisan sederhana
	
	
	
	

	
	
	Dapat melipat kertas warna-warni 
	
	
	
	

	
	
	Dapat menggunting kertas di atas 2 garis
	
	
	
	

	
	
	Dapat menggambar dengan tiga warna dasar
	
	
	
	

	
	
	Dapat mewarnai sesuai dengan gambar yang disediakan
	
	
	
	

	
	
	Dapat membuat gambar binatang 
	
	
	
	

	
	
	Dapat membuat bentuk lingkaran 
	
	
	
	

	
	
	Dapat membuat bentuk kotak 
	
	
	
	

	
	
	Dapat membuat bentuk segitiga
	
	
	
	


Keterangan :

1. Tidak pernah (0%), anak tidak pernah melakukan kegiatan yang sesuai dengan indikator kemampuan.

2. Jarang (>0% sd 50%), anak melakukan kegiatan sebesar >0% sd 50% dari frekuensi kegiatan yang sesuai dengan indikator kemampuan.

3. Sering (>50% s.d < 100%), anak melakukan kegiatan sebesar >50% sd <100% dari frekuensi kegiatan yang sesuai dengan indikator kemampuan.

4. Selalu (100%), anak selalu melakukan kegiatan yang sesuai dengan indikator kemampuan.

Contoh 3. Daftar Cek dengan Skala Nilai
Format Pengamatan Perkembangan Bahasa Anak 

Usia  5 - 6 Tahun

Nama anak

:

Usia


:

Kelompok

:

Berilah tanda cek (√) pada kolom yang berisi angka 1, 2, 3, dan 4 sesuai dengan kondisi perkembangan anak. 

Keterangan:


1 :  Kategori tidak pernah

2 :  Kategori jarang

3 :  Kategori sering

4 :  Kategori selalu

	No
	Tahap Perkembangan
	Indikator Kemampuan
	Kategori

	
	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	Mendengar
	Dapat mendengarkan lagu-lagu  tentang keimanan dan ketaqwaan
	
	
	
	

	
	
	Dapat mendengarkan perintah untuk meletakkan mainan di tempatnya
	
	
	
	

	
	
	Dapat mendengarkan perintah untuk menaruh sepatu di tempatnya
	
	
	
	

	2
	Berbicara
	Dapat menjawab pertanyaan yang lebih kompleks
	
	
	
	

	
	
	Dapat menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama
	
	
	
	

	
	
	Berbicara lancar dgn menggunakan kalimat yang kompleks terdiri dari 5 – 6 kata
	
	
	
	

	
	
	Dapat melakukan percakapan tanpa memonopoli pembicaraan
	
	
	
	

	
	
	Dapat menggunakan kata-kata yang menunjukkan urutan
	
	
	
	

	
	
	Dapat menyebutkan nama orang tuanya
	
	
	
	

	
	
	Dapat menyebutkan nomor telepon
	
	
	
	

	
	
	Dapat menyebutkan alamat dengan lengkap
	
	
	
	


	No
	Tahap Perkembangan
	Indikator Kemampuan
	Kategori

	
	
	
	1
	2
	3
	4

	
	
	Dapat menyebutkan tanggal, bulan dan tahun kelahiran dengan lengkap
	
	
	
	

	
	
	Mengerti dan melaksanakan lebih dari 3 perintah
	
	
	
	

	
	
	Dapat menjawab telepon, menerima pesan sederhana dan menyampaikan pesan tersebut
	
	
	
	

	
	
	Menjawab pertanyaan “kapan”
	
	
	
	

	
	
	Dapat menunjukkan nama 16 gambar yang diminta
	
	
	
	

	
	
	Dapat memberi nama 16 benda yang dilihatkan
	
	
	
	

	
	
	Dapat menyebut  4 – 5 digit  angka
	
	
	
	

	3
	Membaca
	Dapat membaca beberapa buku cerita anak
	
	
	
	

	
	
	Dapat menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal
	
	
	
	

	
	
	Dapat mengenal  huruf awal dari nama benda yang ada di sekitarnya
	
	
	
	

	
	
	Dapat menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal yang sama
	
	
	
	

	
	
	Dapat membaca namanya sendiri
	
	
	
	

	4
	Menggambar dan menulis
	Dapat melipat kertas dengan diagonal dan kemudian merapikan lipatannya
	
	
	
	

	
	
	Dapat menuliskan nama depannya
	
	
	
	

	
	
	Dapat menggunakan pensil dan penghapus
	
	
	
	

	
	
	Dapat menirukan huruf kapital dengan mudah
	
	
	
	

	
	
	Dapat menirukan tulisan nama depannya
	
	
	
	

	
	
	Dapat menuliskan nama depannya
	
	
	
	

	
	
	Dapat mewarnai tanpa keluar garis
	
	
	
	

	
	
	Dapat memegang pensil dengan benar
	
	
	
	

	
	
	Dapat menebalkan huruf kecil yang lebih sulit
	
	
	
	

	
	
	Dapat menirukan tulisan huruf kecil yang lebih sulit
	
	
	
	

	
	
	Dapat menggambarkan orang dengan anggota badan yang lengkap ada 13 bagian
	
	
	
	

	
	
	Dapat menirukan bentuk persegi panjang, segitiga, dan belah ketupat
	
	
	
	

	
	
	Dapat menyusun menara dari 12 balok
	
	
	
	

	
	
	Dapat menggunting bentuk gelombang
	
	
	
	

	
	
	Dapat menggunting bentuk benda atau binatang
	
	
	
	


Keterangan :

1. Tidak pernah (0%), anak tidak pernah melakukan kegiatan yang sesuai dengan indikator kemampuan.

2. Jarang (>0% s.d 50%), anak melakukan kegiatan sebesar >0% sampai dengan 50% dari frekuensi kegiatan yang sesuai dengan indikator kemampuan.

3. Sering (>50% s.d <100%), anak melakukan kegiatan sebesar >50% sampai dengan <100% dari frekuensi kegiatan yang sesuai dengan indikator kemampuan.

4. Selalu (100%), anak selalu melakukan kegiatan yang sesuai dengan indikator kemampuan.

(Sumber : Model Pengembangan Bahasa, Matematika dan Sains dengan Pendekatan Sentra dan Lingkaran Bagi Anak Usia 4 – 6 Tahun, BPPNFI Regional IV, 2011)

Contoh 4.

INSTRUMEN OBSERVASI 

PERKEMBANGAN MATEMATIKA ANAK USIA 4-5 TAHUN

Sentra

:



Kelompok

:

Tema

: 




Tanggal

:

	No
	Tingkat Pencapaian Perkembangan
	Indikator Kemampuan
	No. Absen Anak

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Mengklasifikasikan benda berdasarkan bentuk atau warna atau ukuran.


	a. Mengklasifikasi kan benda berdasarkan bentuknya  (terdapat 7 bentuk antara lain lingkaran, persegi, persegipanjang, segitiga, segi enam, belah ketupat, trapesium)
	
	
	
	
	

	
	
	b. Mengklasifikasi kan benda berdasarkan warnanya (lebih dari 5 warna, misalnya merah, kuning, biru, hijau, oranye, ungu)
	
	
	
	
	

	
	
	c. Mengklasifikasi kan benda berdasarkan ukuran (panjang, pendek, besar, kecil, berat, ringan)
	
	
	
	
	

	2
	Mengklasifika sikan benda ke dalam kelompok yang sama atau kelompok yang sejenis atau kelompok yang berpasangan dengan 2 variasi.
	a. Mengklasifikasikan benda ke dalam kelompok yang sama (ukuran dan warna, ukuran dan bentuk warna dan bentuk,)
	
	
	
	
	

	
	
	b. Mengklasifikasikan benda ke dalam kelompok yang sejenis (bahan dan fungsi, bahan dan pola, fungsi dan pola)
	
	
	
	
	

	
	
	c. Mengklasifikasikan benda ke dalam kelompok berpasangan (laki-laki dan perempuan, bapak dan ibu, kakak dan adik)
	
	
	
	
	

	3
	Mengenal pola AB-AB dan ABC-ABC
	a. Mengenal dua pola (AB-AB)
	
	
	
	
	

	
	
	b. Mengenal tiga pola (ABC-ABC)


	
	
	
	
	

	4
	Mengurutkan benda berdasarkan 5 seriasi ukuran atau warna
	a. Mengurutkan benda berdasarkan 5 seriasi ukuran
	
	
	
	
	

	
	
	b. Mengurutkan benda berdasarkan 5 seriasi warna
	
	
	
	
	

	5
	Mengetahui konsep banyak dan sedikit.
	a. Mengetahui konsep lebih banyak 
	
	
	
	
	

	
	
	b. Mengetahui konsep  lebih sedikit
	
	
	
	
	

	6
	Membilang banyak benda satu sampai sepuluh.

	a. Membilang banyak benda satu sampai dengan sepuluh tanpa mengenal konsep melalui bermain
	
	
	
	
	

	
	
	b. Membilang banyak benda satu sampai dengan sepuluh tanpa mengenal konsep melalui bernyanyi
	
	
	
	
	

	
	
	c. Membilang banyak benda satu sampai dengan sepuluh tanpa mengenal konsep melalui cerita atau dongeng

	
	
	
	
	

	7
	Mengenal konsep bilangan.
	a. Mengenal konsep bilangan satu sampai dengan sepuluh melalui benda konkret
	
	
	
	
	

	
	
	b. Mengenal konsep bilangan satu sampai dengan sepuluh melalui gambar
	
	
	
	
	

	
	
	c. Mengenal konsep bilangan satu sampai dengan sepuluh melalui simbol

	
	
	
	
	

	8
	Mengenal lambang bilangan
	a.    Mengenal lambang   bilangan satu sampai dengan sepuluh  dengan menjiplak.
	
	
	
	
	

	
	
	b.   Mengenal lambang bilangan satu sampai dengan sepuluh  dengan menebali
	
	
	
	
	

	
	
	c.    Mengenal lambang bilangan satu sampai dengan sepuluh  dengan mencocokan
	
	
	
	
	


Keterangan : Kolom No. absen anak diisi dengan tanda centang (V) bila anak dapat beraktivitas sesuai dengan indikator perkembangan 

(Sumber : Model Pengembangan Bahasa, Matematika dan Sains dengan Pendekatan Sentra dan Lingkaran Bagi Anak Usia 4 – 6 Tahun, BPPNFI Regional IV, 2011)
b. Unjuk kerja

Penilaian dapat juga dilakukan dengan melihat penampilan (unjuk kerja) anak ketika melaksanakan suatu aktivitas, misalnya menyanyi, menari, membaca syair dan sebagainya. 

c. Rubriks
Rubrik berisi catatan aktivitas anak dengan menggunakan indikator sesuai yang tertera dalam rencana pembelajaran. Rubriks sesungguhnya bersifat semi kuantitatif, namun demikian dapat dikembangkan secara fleksibel sesuai dengan pembelajaran bagi anak usia dini.

Contoh rubriks disajikan berikut ini.
Contoh 1.

	No.
	Aspek
	Indikator
	Kualitas Tampilan

	1.
	Motorik Halus
	Anak dapat meremas kertas dengan menggunakan kelima jarinya
	Apakah anak dapat meremas kertas dengan menggunakan kelima jarinya dengan kuat?
	Apakah anak dapat meremas dengan kmenggunakan elima jarinya tetapi belum kuat?
	Apakah anak  belum dapat meremas kertas dengan kelima jarinya?

	2.
	Motorik kasar
	Anak dapat berjalan di papan titian tanpa dipegangi
	Apakah anak berjalan di papan titian tanpa dipegangi?
	Apakah anak berjalan di papan titian dengan dipegangi?
	Apakah anak belum berani berjalan di papan titian?


Komentar (Interpretasi)
:
-------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

-------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------



Gambar  17. Contoh Rubriks (1)
Contoh 2.


KERJASAMA DALAM KELOMPOK
Hari, Tanggal
:

Aktivitas

:

Nama-nama Anak
:


Keterangan
:

1. Bagaimana cara mereka bekerjasama?


 ☼ ☼ ☼  
☼ ☼  

☼
2. Apakah mereka saling berbagi? 



★★★ 
★★ 

★
3. Apakah mereka dapat saling mendengar? 

Ó Ó Ó 

 Ó Ó 

 Ó

Gambar  18. Contoh Rubriks (2)

d. Kumpulan hasil kemampuan anak

Hasil kemampuan anak atau hasil karya anak dapat dikumpulkan kemudian menjadi bahan evaluasi perkembangan anak.

e. Portofolio

Portofolio merupakan dokumen anak yang terdiri anak :

a). Contoh hasil karya anak

b). Hasil penilaian anak berdasarkan instrumen yang telah disusun

c). Foto-foto kegiatan anak

d). Beberapa dokumen pendukung lainnya, misalnya hasil penilaian
f. Alat penilaian  terstandar

Alat penilaian terstandar merupakan alat atau instrumen yang telah dikembangkan oleh para profesional, telah melalui proses pengujian dan tidak diragukan lagi validitas serta reliabilitasnya. Akan tetapi, penggunaan alat evaluasi terstandar harus mengikuti norma dan prosedur penggunaannya. Beberapa alat evaluasi terstandar antara lain :

a). Tes skrining perkembangan, misalnya Denver Developmentally Screening Test (DDST), Alat Deteksi Dini Tumbuh Kembang Anak (DDTKA)
b). Tes diagnostik (diagnostic test), misalnya Adversity Response Scale (ARS)

c). Tes kesiapan (readiness test)

d). Tes kemampuan (achievement test)
e). Alat Deteksi Dini Tumbuh Kembang Anak (DDTKA), dan sebagainya

g. Alat penilaian yang dikembangkan sendiri

Pendidik dapat mengembangkan alat penilaian perkembangan sesuai dengan kebutuhan. Akan tetapi, tentu saja alat tersebut harus teruji sehingga layak digunakan. Untuk mengembangkan alat evaluasi, panduan secara singkat disajikan pada uraian materi berikutnya.
Dari berbagai alat penilaian di atas, pendidik dapat memilih sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan pendidik. 

9. Pedoman Pencatatan

Kegiatan pencatatan hasil pengamatan melalui  catatan anekdot, running  records, specimen records, ataupun ceklis  bukanlah kegiatan  yang mudah. Pengamat   terbiasa mengamati apa yang terjadi di sekelilingnya dan dalam waktu yang bersamaan membuat interpretasi tentang apa yg dilihatnya , sehingga harus benar-benar berhati-hati dan obyektif. 

Beberapa hal yang harus dihindari antara lain :

a). Interpretasi (penafsiran) dan asumsi (dugaan) 
b). Memberi label/cap (pemalu, periang, kreatif)  
c). Maksud (dengan maksud untuk.....)
d). Evaluasi (kerjanya bagus, kurang rapi)
e). Pernyataan negatif (anak itu gagal........)
f). Pernyataan positif (anak itu berhasil.....) 
Berikut ini adalah contoh pencatatan hasil pengamatan yang tepat dan tidak tepat.

	Tepat
	Tidak Tepat

	Ketika sedang bermain ayunan sendiri, Ana memanggil temannya untuk bermain ayunan bersama sambil tersenyum. ”Nina, main ayunan yuk! Sini.” 
	Tidak seperti hari-hari yang lalu, Ana tampak ceria (Label). Malah Ana mau mengajak temannya bermain bersama dengan ramah (Asumsi) 


	Tono berjalan ke dalam kelas pagi ini dengan dahi berkerut.  Dia menundukkan kepalanya ketika guru memberinya salam, dan tidak memberikan respon. 
	Tono berjalan masuk ke dalam kelas pagi ini, kelihatannya dia sedang marah (Asumsi). Dia tidak mau melihat gurunya (Label)  atau membalas salam guru.  Dia cuek  (Label) saja ketika berjalan ke ruang berikutnya dan langsung berjalan ke ruang seberang dengan bahu turun lalu menjatuhkan dirinya di kursi. Banu mencoba (Asumsi) untuk bergabung, tetapi didorongnya. Guru mendatangi dan bertanya apakah dia perlu bantuan untuk mencampur playdough, tetapi dia menggelengkan kepalanya tanda tak mau (Asumsi). 


10. Hal-hal yang Diamati atau Dicatat 
Ada banyak hal yang dapat diamati dan dicatat berkaitan dengan penilaian perkembangan. Berbagai hal yang diamati untuk kemudian dicatat antara lain :

a. Kegiatan yang dilakukan anak, misalnya menggambar, menolong teman, membuang sampah pada tempatnya, dan sebagainya.

b. Kata yang diucapkan anak, misalnya mengucapkan salam, mencemooh teman, memberikan pujian, mengucapkan permisi, meminta maaf dan sebagainya 
c. Bahasa tubuh dan ekspresi wajah anak, misalnya anak mengerutkan dahi, memanyunkan bibir, dan sebagainya

d. Hasil karya anak, misalnya gambar, lukisan, coretan, tulisan, karya dari playdough, bangunan gedung, dan sebagainya

Semua hal di atas dicatat, kemudian diberi makna berkaitan dengan perkembangan anak, untuk kemudian dirangkum dan disampaikan kepada orangtua.

11. Pelaporan Hasil Penilaian
Ketika pendidik hendak melaporkan hasil penilaian, maka langkah-langkah yang dapat ditempuh sebagai berikut.

a. Mengumpulkan seluruh catatan perkembangan anak (perilaku, aktivitas, hasil karya, dan lain-lain), baik catatan anekdot, time sampling, portofolio ataupun catatan lainnya.
b. Menginterpretasi tahapan perkembangan anak berdasarkan catatan dengan mengacu pada indikator perkembangan

c. Mengambil kesimpulan mengenai kondisi anak
d. Melakukan pengecekan kembali (cross check) kesimpulan dengan dikaitkan data pendukung lainnya

e. Menuangkan dalam buku laporan secara bijaksana

Pendidik dapat melaporkan hasil penilaian  perkembangan anak kepada pihak-pihak terkait yang berkepentingan, terutama orangtua, dengan berbagai cara. Cara yang dapat ditempuh antara lain :

a. Buku laporan perkembangan anak

Hasil penilaian perkembangan anak (pengamatan, hasil karya, dll) dalam satu satuan waktu kemudian dirangkum menjadi “Laporan Hasil Evaluasi Perkembangan Anak” dan diberikan kepada orang tua. Laporan ditulis dalam bentuk uraian singkat, ditambah dengan keterangan tentang kehadiran, pertumbuhan berat dan tinggi badan serta rekomendasi untuk orangtua
b. Pertemuan antara pendidik dan orangtua

Berbagai hal yang perlu diperhatikan pada saat pertemuan antara guru dan orangtua antara lain :

1. Sikap positif dan personal, dalam arti ketika memberikan informasi kepada orangtua diperlukan sikap yang santun dan bersifat individual (tidak disampaikan dalam forum umum)
2. Pendidik menyiapkan seluruh hasil dokumentasi anak dan menunjukkan  pada orangtua

3. Menunjukkan perhatian yang penuh ketika berdiskusi dengan orangtua
4. Memberikan apresiasi terhadap orangtua apabila menanyakan program belajar di sekolah

5. Menjadi pendengar yang baik ketika orangtua menyampaikan informasi atau keluhan yang berkaitan dengan anak, program belajar di lembaga ataupun hal-hal lain yang relevan
6. Menyampaikan terlebih dahulu topik yang hendak dibahas kepada orangtua, sehingga orangtua mendapatkan pemahaman awal
7. Berfokus pada solusi yang mungkin dan akan dilakukan apabila terdapat masalah 

c. Student led conference

Beberapa aktivitas yang terjadi dalam teknik pelaporan evaluasi ini antara lain:

1). Melibatkan anak secara langsung
2). Anak melaporkan pada orangtua tentang hasil belajarnya melalui hasil karya yang telah dibuat oleh anak
3). Anak dapat memilih satu hasil karya dari portofolionya 
4). Seluruh anak dan pendidik menata, memajang hasil karya, dan menghias kelas untuk memberikan atmosfer kelas yang menyenangkan
5). Anak menceritakan pada orangtua tentang hasil karyanya
6). Orangtua berdiskusi dengan anak berkaitan dengan hasil karya yang sudah dihasilkannya

Berdasarkan pada laporan perkembangan anak, dapat dilakukan tindak lanjut sebagai berikut.

a. Melanjutkan stimulasi positif kepada anak agar anak dapat mencapai tahap perkembangan sesuai dengan usia

b. Merujuk anak kepada para profesional apabila diperlukan

c. Memperbaiki program pembelajaran

d. Memperbaiki pola pengasuhan anak di rumah, dan sebagainya

Tindak lanjut tersebut disesuaikan dengan kondisi anak, orangtua maupun lembaga. Dalam mengembangkan tindak lanjut dapat dilakukan kerjasama dengan pihak-pihak lain yang terkait.

12. Pemilihan Instrumen Penilaian
Pemilihan alat penilaian didasarkan atas berbagai pertimbangan, yang dapat digambarkan sebagai berikut.
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Gambar 19. Pertimbangan Pemilihan Alat Evaluasi

Dari gambar di atas dapat dijelaskan sebagai berikut.

a. Tujuan. Pemilihan alat penilaian sangat tergantung dari tujuan yang ingin dicapai dari evaluasi yang dilaksanakan. Misalnya apabila tujuan yang hendak dicapai adalah peningkatan kualitas pembelajaran, maka yang dilakukan adalah evaluasi pembelajaran
b. Aspek. Aspek-aspek yang dipilih dalam penilaian menentukan alat penilaian yang digunakan. Misalnya apabila ingin mendapatkan gambaran mengenai perkembangan anak, maka salah satu alat yang dapat digunakan adalah Denver Developmentally Screening Test (DDST).
c. Prosedur.  Prosedur penggunaan sebuah alat penilaian patut mendapatkan perhatian yang serius, karena akan berkaitan dengan :
a). Waktu yang diperlukan

b). Biaya yang diperlukan

d. Norma. Norma berkaitan dengan aturan penggunaan alat penilaian, yang pada dasarnya berkaitan dengan :
a). Siapa yang boleh menggunakan alat penilaian 

b). Siapa yang boleh dievaluasi dengan alat penilaian  tersebut

c). Kapan alat evaluasi digunakan

d). Bagaimana analisis dan interpretasi data

e. Kualifikasi sumber daya manusia. Pemilihan alat penilaian sangat tergantung pada kapabilitas sumber daya yang ada di lembaga PAUD, yang bertanggung jawab untuk melakukan penilaian. Apabila sumber daya yang ada  cukup kompeten untuk menggunakan alat evaluasi, maka dapat dipilih alat yang sedikit kompleks, akan tetapi apabila  sebaliknya, maka dapat dipilih alat yang sederhana.
f. Tingkat kesulitan. Tingkat kesulitan dalam implementasi alat penilaian juga menjadi pertimbangan tersendiri. Apabila alat penilaian terlalu rumit maka sangat diperlukan para profesional untuk melakukannya sehingga hasilnya tidak bias.
B. Rangkuman 
1. Penilaian merupakan suatu proses untuk mengumpulkan informasi mengenai perkembangan anak 

2. Penilaian menyangkut seluruh aspek perkembangan anak, yaitu motorik, temperamen, bahasa, kognitif dan sosial emosional

3. Penilaian memegang peranan dalam mengembangkan upaya-upaya untuk mengoptimalkan perkembangan anak

4. Prinsip penilaian pendidikan anak usia dini antara lain menyeluruh, berkesinambungan, obyektif, otentik,  edukatif dan kebermaknaan
5. Penilaian adalah sebuah prosedur yang digunakan untuk mendeskripsikan status anak berdasarkan pada atribut tertentu
6. Penilaian  merupakan bagian integral dari proses pembelajaran anak usia dini
7. Tujuan penilaian antara lain untuk :

a. Mengetahui berbagai faktor pendukung dan penghambat dalam perkembangan dan proses pembelajaran anak
b. Mengidentifikasi anak yang memiliki kebutuhan khusus
c. Mengetahui dan menindaklanjuti pertumbuhan dan perkembangan yang dicapai anak
d. Menyusun laporan pertumbuhan dan perkembangan setiap anak 
e. Mengetahui efektivitas  materi atau konsep pembelajaran, metode, sumber belajar dan media untuk pencapaian proses  dan hasil pembelajaran
f. Mengetahui efektivitas  materi atau konsep pembelajaran, metode, sumber belajar dan media untuk pencapaian proses  dan hasil pembelajaran 
g. Menyusun perencanaan pembelajaran 
h. Memberikan informasi pada orang tua atau wali anak 
i. Akuntabilitas

8. Prinsip dasar evaluasi perkembangan anak antara lain :

a. Bermanfaat untuk anak 

b. Memiliki tujuan khusus yang jelas 

c. Memahami kemungkinan keterbatasan implementasi penilaian dan evaluasi pada anak 

d. Sesuai dengan usia anak 

e. Terdapat kesesuaian dengan budaya anak 

f. Bernilai bagi orangtua

9. Aspek yang dinilai adalah keseluruhan aspek perkembangan anak yang mencakup perkembangan nilai-nilai agama dan moral, kognitif, sosial emosional, bahasa dan fisik-motorik

10. Penilaian dan evaluasi dilakukan mulai anak datang hingga pulang, dan dapat dikombinasikan dengan hasil penilaian orangtua ketika anak berada di rumah

11. Pelaporan perkembangan anak dapat melalui buku laporan perkembangan, pertemuan informal maupun student led conference atau teknik lainnya yang dapat dikembangkan oleh pendidik.
C. Soal latihan 
1. Penilaian memegang peranan penting, karena dapat memberikan gambaran mengenai :

a. Perkembangan anak usia dini

b. Peta anak yang pandai dan tidak

c. Kategori anak berdasarkan tipe kecerdasan tertentu

d. Kategori anak berdasarkan label tertentu 

2. Penilaian hendaknya dilakukan secara :
a. Insidental

b. Terburu-buru

c. Interpretatif

d. Berkesinambungan

3. Hal-hal yang harus dipahami dalam melaksanakan penilaian antara lain, kecuali:

a. Waktu yang tepat untuk melakukan penilaian dan evaluasi

b. Cara menggunakan alat penilaian dan evaluasi yang tepat

c. Pengaruh tingkat perkembangan anak terhadap proses evaluasi yang dilaksanakan

d. Adanya penekanan pada kemampuan akademis tertentu

4. Prinsip-prinsip penilaian antara lain, kecuali :

a. Bermakna

b. Edukatif

c. Subyektif

d. Menyeluruh

5. Sebagai bagian integral dari proses pembelajaran, hasil penilaian sangat bermanfaat dalam, kecuali :

a. Penyusunan rencana pembelajaran

b. Evaluasi keefektifan pembelajaran

c. Pengelompokan anak berdasarkan tingkat kecerdasan

d. Evaluasi tema pembelajaran

6. Pelaporan hasil evaluasi dapat disampaikan kepada orangtua dengan cara, kecuali :

a. Student led conferences

b. Buku laporan perkembangan

c. Pertemuan antara pendidik dan orangtua

d. Parenting education dalam bentuk seminar

7. Berikut ini merupakan contoh  alat penilaian dengan observasi, kecuali :

a. Running record

b. Event sampling record

c. Deteksi Dini Tumbuh Kembang Anak (DDTK)

d. Portofolio
8. Portofolio berisi :

a. Contoh hasil karya anak
b. Hasil pengamatan terhadap perilaku anak
c. Hasil pengamatan terhadap aktivitas anak
d. Semua benar 

9. Apakah yang dimaksud dengan catatan spesimen?

a. Catatan perkembangan anak berdasarkan pada bakat tertentu

b. Catatan perkembangan anak berdasarkan pada kekerapan munculnya perilaku

c. Catatan perkembangan anak berdasarkan pada aspek-aspek tertentu

d. Catatan perkembangan anak berdasarkan pada kejadian khusus

10. Pemilihan alat penilaian dalam pembelajaran anak usia dini hendaknya didasarkan pada, kecuali:
a. Tingkat kesulitan
b. Kompetensi sumber daya

c. Tujuan penilaian

d. Status lembaga PAUD
D. Refleksi
1. Hal-hal menarik apakah yang dapat Anda pelajari dari materi penilaian dalam pembelajaran anak usia dini?

2. Catatlah kembali hal-hal menarik tersebut, dan kembangkanlah berdasarkan kondisi tempat Anda melaksanakan aktivitas bersama anak
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LAMPIRAN  1.
KUNCI JAWABAN

	No.
	Kunci jawaban
	No.
	Kunci Jawaban

	1.
	A
	6.
	D

	2.
	D
	7.
	D

	3.
	D
	8.
	D

	4.
	C
	9.
	C

	5.
	C
	10.
	D


LAMPIRAN  2.
SILABUS

PENILAIAN DALAM PEMBELAJARAN ANAK USIA DINI

	Kompetensi Dasar
	Indikator
	Materi/Sub Materi
	Metode
	Penilaian
	Alokasi Waktu
	Sumber Belajar

	Memahami  penilaian dalam pembelajaran anak usia dini
	1. Menjelaskan pengertian penilaian dalam pembelajaran anak usia dini 

2. Menjelaskan prinsip-prinsip penilaian dalam pembelajaran anak usia dini

3. Menjelaskan teknik-teknik penilaian dalam pembelajaran anak usia dini

4. Menyusun rancangan penilaian dalam pembelajaran anak usia dini
5. Menyusun laporan hasil penilaian bagi orangtua dan pihak-pihak terkait


	1. Pengertian penilaian dalam pembelajaran anak usia dini 
2. Prinsip-prinsip penilaian dalam pembelajaran anak usia dini
3. Teknik-teknik penilaian dalam pembelajaran anak usia dini
4. Rancangan penilaian dalam pembelajaran anak usia dini
5. Penyusunan laporan hasil penilaian bagi orangtua dan pihak-pihak terkait


	1. Ceramah

2. Tanya jawab

3. Curah pendapat

4. Dis​kusi kelompok

5. Presentasi hasil kerja kelompok
6. Tugas mandiri

	1. Tes tertulis

2. Tes lisan 
3. Observasi 

4. Penugasan

5. Presentasi hasil 
	5 jam pelajaran 

(2 jam pelajaran teori dan 3 jam pelajaran praktek)
	Modul

Buku pustaka


LAMPIRAN 3.

TUGAS MANDIRI – INDIVIDUAL
1. Pilihlah salah satu teknik penilaian dalam pembelajaran anak usia dini yang biasa Anda gunakan

2. Pilihlah alat penilaian sesuai dengan teknik yang dipilih

3. Review atau kajilah alat penilaian tersebut

4. Buatlah revisi terhadap alat penilaian tersebut

5. Gunakan alat penilaian tersebut pada minimal 5 anak

6. Buatlah laporan hasil penilaian 

Refleksi :

1. Apa manfaat latihan ini?

2. Apa saja hambatan yang Anda temui dalam latihan ini?

SISTEMATIKA TUGAS MANDIRI


1. Cover (Judul, Nama, Instansi/Lembaga PAUD, Tahun) 

2. Lembar pengesahan 

3. Isi Laporan Tugas Mandiri Materi Penilaian
a. Kondisi Penilaian di Lembaga PAUD 



a).  Teknik Penilaian



b).  Instrumen penilaian 

b. Hasil Revisi instrumen Penilaian
c. Hasil Implementasi Alat Penilaian
d. Lampirkan Contoh Laporan Hasil Penilaian 

Lampiran

1. Instrumen Penilaian (beserta deskripsi cara penggunaan instrumen) 

Gambar  2.


Anak sedang beraktivitas Dalam Kelompok Pendidik Mengamati dan Memberi Dukungan


(Doc. PAUD Mentari Indonesia, Jombang, 2012)





Gambar 3.


Hasil Karya Anak


(Doc. PAUD Insani II, Bluru, Sidoarjo, 2012





Gambar  5.


Anak Bermain Bersama


Pendidik Melakukan Pengamatan





Rio (2 tahun)


Kamis, 1 Desember 2009





Perilaku ★★★★


Bahasa ★★★


Kemandirian ★★★★





(ukuran kertas 10 cm x 10 cm)





Ani (Kelp. Bintang Kejora)


Jumat, 18 Januari 2010





Mengembalikan balok 


Mencuci tangan 


Mengambil makanan dari tas





(ukuran kertas 10 cm x 10 cm)





Kamis, 7 Oktober 2006


Tema Rumahku





Fungsi rumah


Biar nggak kehujanan			(2)


Buat tidur				(10)


Buat istirahat				(4, 6)


Biar nggak kepanasan			(3, 2, 7)


Biar nggak dikejar hantu		(8)





Jawaban anak-anak			No. Absen anak





Gambar 8. Potongan Kertas Berisi Catatan Hasil Usaha Anak








Bobi (Kelp. Kartini)


Senin, 4 Januari 2004





Bermain balok





Kata Bobi, “Aku bikin stasiun kereta api banyak”





Nama anak	:


Kelompok	:


Hari, Tanggal	:





Aktivitas anak di sekolah 		:


----------------------------------------


----------------------------------------


Catatan perkembangan anak	:


----------------------------------------


----------------------------------------


Foto aktivitas anak di sekolah	:


--------------------------------------------------------------------------------


Saran bagi Orangtua		:


----------------------------------------


---------------------------------------------








Catatan di Rumah





Aktivitas anak	:


----------------------------------------


----------------------------------------





Foto aktivitas anak (bila ada):


---------------------------------------


---------------------------------------





Catatan bagi Pendidik	:





----------------------------------------


----------------------------------------





			





Gambar  10.


Pendidik Sedang Melakukan Pengamatan Aktivitas Anak


 (Doc. PAUD Cahaya Tazkia BPPNFI Regional IV Surabaya, 2012)





CATATAN ANEKDOT


Pengamat : Ima





Nama		: Dina, 3 tahun			Kelompok	: Bintang Kecil


Hari, Tanggal	: Rabu, 20 Nopember 2004            	Lokasi		: Kebun Sekolah


Waktu		: 08.30 – 09.00





Peristiwa	:


Rita sedang memetik jagung. Dina datang menghampiri dengan membawa keranjang. Dina mengatakan kepada Rita, “Pakai keranjangku aja untuk masukin jagungnya”.  Rita menoleh kepada Dina. ‘Iya, “ kata Rita. Mereka pun kemudian memetik jagung bersama-sama dan memasukkan ke dalam keranjang.








PENILAIAN PENDIDIK





Hari, Tanggal	:


Aktivitas	: Fisik-motorik


Nama Anak	:


Usia Anak	:











PENILAIAN PENDIDIK





Hari, Tanggal	:


Aktivitas	: Fisik-motorik


Nama Anak	:


Usia Anak	:











Deskripsikan Bagaimana Anak-Anak Bekerjasama Dalam Suatu Kelompok











Sebagai Bagian dari Laporan Tugas Mandiri Secara Keseluruhan
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